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ABSTRAK 
 

Penelitian berjudul “Kajian Overseas Citizenship of India (OCI) dalam 
Perspektif Hukum Positif Indonesia dan Fiqh Siyasah” ditulis oleh Candra Dewi 
Mayangsari, NIM. 12103193172, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas 
Syariah dan Hukum Islam, UIN SATU Tulungagung, dibimbing Ahmad Gelora 
Mahardika, M.H. 

Overseas Citizenship of India (OCI) merupakan program 
dwikewarganegaraan pemerintah India, terdapat beberapa ketentuan yang 
didapatkan oleh masyarakat sehingga memiliki kewarganegaraan ganda. OCI 
kemudian dibuktikan dengan OCI card, menjadikan pemegangnya memiliki hak 
yang sama dengan masyarakat asli India.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana penerapan 
Overseas Citizenship of India (OCI) dalam sistem hukum kewarganegaraan di India? 
2) Bagaimana politik hukum penerapan Overseas Citizenship of India (OCI) dalam 
sistem hukum kewarganegaraan di Indonesia? 3) Bagaimana penerapan Overseas 
Citizenship of India (OCI) dalam perspektif fiqh siyasah? 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan jenis 
penelitian hukum normatif untuk mengetahui tentang kajian OCI dalam perspektif 
hukum positif Indonesia dan fiqh siyasah, khususnya relevansi jika kebijakan 
tersebut diterapkan di Indonesia. Penelitian hukum normatif merupakan kajian yang 
dilaksanakan untuk mengetahui mengenai sebuah hukum tersebut belaku, dengan 
acuan data sekunder yang terdiri atas bahan hukum primer dan bahan hukum 
skunder.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan Overseas Citizenship 
of India (OCI) dalam sistem hukum kewarganegaraan di India memberikan 
kontribusi yang positif bagi orang-orang India yang telah menjadi warga negara 
asing, namun masih ada beberapa isu yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 
kepastian hukum dan pengakuan status kewarganegaraan. Pada dasarnya syarat 
utama bagi seseorang yang ingin mengajukan kepemilikan kartu OCI, yaitu 
memiliki garis keturunan dan bukan penduduk Pakistan dan Bangladesh kecuali 
masyarakat yang berada di wilayah Jammu dan Kashmir. Serta bukan berasal dari 
beberapa negara Asia Selatan yang telah memiliki paspor India sebelumnya. 2) 
Politik hukum penerapan OCI dalam sistem hukum di Indonesia akan bertentangan 
dengan beberapa peraturan perundang-undangan yang ada. Indonesia menerapkan 
prinsip kewarganegaraan tunggal. Terdapat pengecualian yaitu bagi seorang anak 
yang belum berusia 18 tahun dapat memiliki dua kewarganegaraan, setelah anak 
berusia 18 tahun atau sudah menikah dan maksimal berusia 21 tahun akan dianggap 
cakap secara hukum, anak tersebut harus memilih salah satu dari kewarganegaraan 
tersebut. Jika konsep OCI ditawarkan di Indonesia maka perlu adanya penyesuaian 
ulang dengan beberapa undang-undang yang ada di Indonesia 3) Penerapan OCI 
dalam pandangan fiqh siyasah memiliki beberapa aspek yang perlu diperhatikan. 
Konteks siyasah dusturiyah tidak mengenal istilah dwikewarganegaraan, hanya saja 
dalam pandangan agama lebih mendorong azas keadilan dan kemanusiannya. 

 
Kata Kunci: Overseas Citizenship of India (OCI), Hukum Positif Indonesia, Fiqh 
Siyasah 
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ABSTRACT 
 

The study entitled "Study Overseas Citizenship of India (OCI) in the 
Perspective of Indonesian Positive Law and Political Jurisprudence" written by 
Candra Dewi Mayangsari, NIM. 12103193172, Constitutional Law Study Program, 
Faculty of Sharia and Islamic Law, UIN SATU Tulungagung, guided Ahmad 
Gelora Mahardika, M.H. 

Overseas Citizenship of India (OCI) is the Indian government's dual 
citizenship program, there are several provisions that are obtained by the 
community so that they have dual citizenship. OCI is then evidenced by the OCI 
card, making the holder have the same rights as indigenous Indians. 

The formulation of the problem in this study, namely: 1) How to apply 
Overseas Citizenship of India (OCI) in the nationality law system in India? 2) How 
is the application of legal politics Overseas Citizenship of India (OCI) in the legal 
system of citizenship in Indonesia? 3) How to apply Overseas Citizenship of India 
(OCI) in the perspective of political jurisprudence? 

The research method used in this thesis uses normative legal research to find 
out about OCI studies in the perspective of Indonesian positive law and siyasah 
fiqh, especially the relevance if these policies are implemented in Indonesia. 
Normative legal research is a study conducted to find out about a law in force, with 
reference to secondary data consisting of primary legal materials and secondary 
legal materials. 

The results of this study indicate that: 1) Application Overseas Citizenship 
of India (OCI) in the citizenship law system in India makes a positive contribution 
to Indians who have become foreign citizens, but there are still a number of issues 
that need attention to improve legal certainty and recognition of citizenship status. 
Basically the main requirement for someone who wants to apply for OCI card 
ownership is to have ancestry and not be a resident of Pakistan and Bangladesh 
except for people who are in the Jammu and Kashmir region. As well as not coming 
from several South Asian countries that have previously had Indian passports. 2) 
The legal politics of implementing OCI in the legal system in Indonesia will conflict 
with several existing laws and regulations. Indonesia applies the principle of single 
citizenship. There are exceptions, namely for a child who is not yet 18 years old can 
have two nationalities, after the child is 18 years old or married and a maximum of 
21 years old will be considered legally competent, the child must choose one of 
these nationalities. If the concept of OCI is offered in Indonesia, it is necessary to 
readjust it with several existing laws in Indonesia. 3) The application of OCI in the 
view of fiqh siyasah has several aspects that need attention. The context of siyasa 
dusturiyah does not recognize the term dual citizenship, it's just that from a religious 
point of view it emphasizes the principles of justice and humanity. 
 
Keywords: Overseas Citizenship of India (OCI), Indonesian Positive Law, Siyasah 
Fiqh 
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 خ�صة 
 

( ϹзлЯЮ ϣуϮرϝϷЮا ϣзاطнгЮا ϣЂان "دراнзЛϠ ϣЂراϹЮاOCI  ϣЂϝуЂو сЃужوϹжшا сϠϝϯтшن اнжϝЧЮر اнظзв сТ )
  бЯЧϠ ، "йЧУЮارياϿϯжϝтϝв يнтرا دϹжϝІ  ،12103193172    ϣЛтϽЇЮا ϣуЯЪ ، ريнϧЂϹЮن اнжϝЧЮا ϣЂدرا ϭвϝжϽϠ ،

 ، ϣувыЂшا ϣЛтϽЇЮواϣувыЂшا  ϣгϲر сЯК ϹуЃЮا ϣтъو ϣЛвϝϮ ϝЫтردϝлв راнЯуϮ Ϲгϲاف أϽІإ ϥϳϦ ، 
  ϣуЃзϯЮا ϹзлЯЮ ϣуϮرϝϷЮا(OCI مϝЫϲцا ев ϹтϹЛЮك اϝзкو ، ϣтϹзлЮا ϣвнЫϳЯЮ ϣϮدوϿгЮا ϣзاطнгЮا ϭвϝжϽϠ нк )

،    евOCI خыل OCI    ϣЦϝГϠاϝлуЯК ЭЋϳт сϧЮ اуϳϠ ЙгϧϯгЮث нЫтن Ͽв ϣуЃзϮ блтϹЮدوбϧт бϪ .ϣϮ إϝϡϪت  
 ЁУзϠ Йϧгϧт ϝлЯвϝϲ ЭЛϯт ϝгв اнЧϳЮق اϝлϠ Йϧгϧт сϧЮ اнзлЮد اнуЯЊцن. 

ЂراϹЮه اϻк сТ ϣЯЫЇгЮا ϣОϝуЊ  :скو ϣ1 бтϹЧϧЮا ϣуУуЪ ) ϹзлЯЮ ϣуϮرϝϷЮا ϣуЃзϯЮا  (OCI  ϣуЃзϯЮن اнжϝЦ مϝظж сТ )
( сТ اзЮظϝم اнгЯЮ сжнжϝЧЮاطOCI  сТ ϣз)اϣуЃзϯЮ اϝϷЮرХуϡГϦ бϧт СуЪ ) ϹзлЯЮ ϣуϮ اϣЂϝуЃЮ اсТ2ϣужнжϝЧЮ اϹзлЮ؟  

 ( зв евظнر اйЧУЮ اсЂϝуЃЮ؟OCI) اϣуЃзϯЮ اϝϷЮرϣуУуЪ ) ϹзлЯЮ ϣуϮ اбтϹЧϧЮ 3إϹжوϝуЃуж؟ 
  ϣЂدرا еК ϹтϿгЮا ϣТϽЛгЮ ريϝуЛгЮا сжнжϝЧЮا ϹϷϧЃϦم طϣЧтϽ اϳϡЮث اϻк сТ ϣвϹϷϧЃгЮه اнж ϣЮϝЂϽЮع اϳϡЮث 

OCI    сТ  ϣЂϝуЃЮا  ХуϡГϦ бϦ إذا   ϣЯЋЮا ϣЊϝوخ ، пЂϝуЃЮا йЧУЮوا  сЃужوϹжшا  сЛЎнЮن اнжϝЧЮا зв сТظнر 
Лв نнжϝЦ ϣТϽЛгЮ ϝкاؤϽϮإ бϧт ϣЂدرا нк ريϝуЛгЮن اнжϝЧЮث اϳϠ .ϝуЃужوϹжإ  ϣуЮوцت اϝжϝуϡЮام اϹϷϧЂا Йв ، еу

 .ϣтнжϝϫЮوا 
  :сЯт ϝв пЮإ ϣЂراϹЮه اϻк ϭϚϝϧж ϽуЇϦ1ХуϡГϧЮا ) ϹзлЯЮ ϣуϮرϝϷЮا ϣуЃзϯЮا( مϹЧϦOCI  ϣуЃзϯЮن اнжϝЦ مϝظж сТ )

  сϧЮا ϝтϝЏЧЮا ев دϹК كϝзк الϿт ъ еЫЮو ، ϟжϝϮأ еузاطнв اнϳϡЊأ етϻЮد اнзлЯЮ ϣуϠϝϯтإ ϣгкϝЃв ϹзлЮا сТ
къا пЮج إϝϧϳϦ  сЃуϚϽЮا ϟЯГгЮن اϗТ ، سϝЂцا сТ .ϣзاطнгЮا ЙЎнϠ افϽϧКъوا сжнжϝЧЮا еуЧуЮا еуЃϳϧЮ مϝгϧ

  ϣЦϝГϠ ϣуЫЯв пЯК لнЋϳЯЮ ϟЯГϠ مϹЧϧЮا сТ ϟОϽт يϻЮا ЉϷЇЯЮOCI   ϝг̯уЧв نнЫт ъوأ ЭЊأ йЮ نнЫт أن нк
  еК ̯ыЏТ .ϽугЇЪو нвϝϮ ϣЧГзв сТ етدнϮнгЮص اϝϷІцء اϝзϫϧЂϝϠ شтدыПзϠن وϝϧЃЪϝϠ сТ ев ومϹЧЮم اϹК

 .ϣтϹзк ϽУЂ ازاتнϮ ϝ̯ЧϠϝЂ ϝлтϹЮ نϝЪ ϝуЂب آнзϮ сТ ة دولϹК2  ХуϡГϧЮ ϣужнжϝЧЮت اϝЂϝуЃЮرض اϝЛϧϦ فнЂ )
OCI    ϣзاطнгЮأ اϹϡв ϝуЃужوϹжإ ХϡГϦ .ϣуЮϝϳЮح اϚاнЯЮوا еужاнЧЮا ев ϹтϹЛЮا Йв ϝуЃужوϹжإ сТ сжнжϝЧЮم اϝظзЮا сТ

ЯЮ ϣϡЃзЮϝϠ ϣЊϝءات ، خϝзϫϧЂك اϝзк .ةϹϲاнЮا  ϽгЛЮا ев غЯϡт бЮ يϻЮا ЭУГ18   йтϹЮ نнЫт أن еЫгт ، ϹЛϠ ϝв̯ϝК
  ЭУГЮغ اЯϡт أن ϹЛϠ ، نϝϧуЃзϮ18    ЭУГЮر اϝϡϧКا бϧуЂو ، ϝϮ̯وϿϧв أو ϝв̯ϝК21    ϝ̯ужнжϝЦ ы̯кϕв пЋЦأ ϹϳЪ ϝв̯ϝК

. إذا нлУв бтϹЧϦ бϦم   сТ إϹжوегТ ، ϝуЃуж اϽЏЮوري    пЯК ϟϯт ،OCI اЭУГЮ اخϝуϧر إϹϲى ϻкه اϝуЃзϯЮت 
Ϧ. ϝуЃужوϹжإ сТ ϣуЮϝϳЮا еужاнЧЮا ев ϹтϹЛЮا Йв йЯтϹЛ3 ХуϡГϦ )OCI   ев ϹтϹЛЮا йЮ ϣЂϝуЃЮا йЧТ Ͻظж ϣлϮو сТ

  БЧТ йжإ ، ϣϮدوϿгЮا ϣзاطнгЮح اЯГЋгϠ فϽϧЛт ъ ϣтرнϧЂد ϣЂϝуЃЮق اϝуЂ .مϝгϧкъا пЮج إϝϧϳϦ сϧЮا ϟжاнϯЮا
 .ϣужϝЃжшوا ϣЮاϹЛЮدئ اϝϡв пЯК ϹЪϕт ϣузтد Ͻظж ϣлϮو ев 
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